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ABSTRAK 
Perilaku Konsumtif pada mahasiswa dapat terjadi karena karakteristik mahasiswa sebagai 
remaja yang mudah terbujuk oleh hal-hal yang menyenangkan dan lingkungan pergaulan 
disekelilingnya. Self Monitoring merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk menampilkan 
dirinya dihadapan orang lain dengan menggunakan petunjuk-petunjuk yang ada pada dirinya atau 
petunjuk-petunjuk yang ada di sekitarnya, terkadang seorang individu membeli suatu barang yang 
sebenarnya individu tersebut tidak membutuhkan melainkan hanya untuk menampilkan dirinya 
dihadapan orang lain, hal tersebut menjadi pemicu perilaku konsumtif. Salah satu faktor perilaku 
konsumtif adalah Self Monitoring.  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Mengetahui hubungan antara Self Monitoring dengan 
Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2) 
Mengetahui sumbangan efektifitas Self Monitoring terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 3) Mengetahui tingkat Self Monitoring pada 
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 4) mengetahui tingkat Perilaku 
Konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta semester 1-8 yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Purposive Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala Self Monitoring dan 
skala Perilaku Konsumtif. Teknik analisis data menggunakan korelasi Product Moment Berdasarkan hasil 
Product Moment  diperoleh nilai koefisien korelasi rxy sebesar 0,036; (p) = 0,360 ( p>0,05) artinya tidak 
ada hubungan antara Self Monitoring  dengan Perilaku Konsumtif. Subjek dalam penelitian ini 
mempunyai tingkat Self Monitoring yang termasuk dalam kategori Tinggi dengan rerata empirik sebesar 
= 53,45 dan rerata hipotetik sebesar = 45 subjek juga memiliki tingkat Perilaku Konsumtif yang 
termasuk dalam kategori sedang dengan rerata empirik sebesar = 46,7 dan rerata hipotetik sebesar = 
47,5 
  
Kata kunci = Self Monitoring, Perilaku Konsumtif  
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Consumtive behavior at collegian caused of collegian characteristic as teenager and youth 
who can persuaded from anythings and their social comunity. Self Monitoring is an effort that doing by 
someone to look up theirself in front of another one with clue that comes from inside and outside 
theirself. Sometimes people buy a product is not depend on their needs but they want to look great . 
thats why consumtive behavior may comes. One aspect that can made consumtive behavior is self 
monitoring. 
Purpose of this reseach are: 1) To know the correlation between Self Monitoring and 
Consumtive Behaviour 2) To know effective contribution of Self Monitoring on the Consumtive 
Behaviour 3) To know the level of Self Monitoring of collegian at faculty of psychology 4) To know the 
level of Consumtive Behaviour of collegian at faculty of psychology 
Subjects in this research are Collegian from Faculty of Psychology Muhammadiyah 
University Surakarta who study at semester 1-8 as much as 100 people, the technique of sampling 
which was used was purpossive samplinh. The method of data collection used of the scale of Self 
Monitoring and the scale of Consumtive Behaviour. The technique of data analysis used correlation 
product moment  
Based on results of Product Moment, it was obtained the score of corefficient of rxy as 
much as 0,036; (p) = 0,360 (p>0,05) which mean that there was no correlatin between Self Monitoring 
and Consumtive Behaviour. Subject in this research had a level of Self Monitoring in the high category 
with an empirical mean as much = 53,45 and hypothetical as much as = 45 Subject also had Medium 
level of Consumtive Behavior with an empirical mean as much = 46,7 and hypothetical as much as = 
47,5 
 




Perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak melanda kehidupan 
masyarakat terutama yang tinggal di perkotaan. Fenomena ini menarik untuk diteliti mengingat 
perilaku konsumtif juga banyak melanda kehidupan remaja kota-kota besar yang sebenarnnya 
Pelaku utama gaya hidup konsumtif adalah kelompok usia remaja. Hal tersebut terkait 
dengan karakteristik remaja yang mudah terbujuk dengan hal-hal yang menyenangkan, ikut–ikutan 
teman, dan cenderung boros dalam menggunakan uang. Sifat- sifat remaja ini yang dimanfaatkan oleh 
para produsen untuk memasarkan barang hasil produksinya sehingga mereka dapat dengan mudah 
menjual dan mendapatkan hasil dari barang produksinya. Hal tersebut diperkuat oleh survey pada 
bulan Agustus tahun 2005 yang menyebutkan bahwa 93% konsumen yaitu remaja menganggap belanja 
ke mal merupakan hiburan atau rekreasi (Tambunan, 2001) 
Setiap individu berbeda dalam memilih jenis informasi yang digunakan untuk konsep 
dirinya. Tiap‐tiap individu memiliki kesadaran berbeda‐beda tentang cara menampilkan perilaku pada 
orang lain yang disebut sebagai Self Monitoring (Penrod, 1986). Self Monitoring adalah kemampuan 
individu untuk menangkap petunjuk yang ada di sekitarnya, baik personal maupun situasional yang 
spesifik untuk mengubah penampilannya, dengan tujuan menciptakan kesan positif yang meliputi 
kemampuan individu untuk memantau perilakunya dan juga sensitivitas individu untuk melakukan 
pemantauan terhadap dirinya (Hiskawati, 2004). 
Self Monitoring melibatkan pertimbangan ketepatan dan kelayakan sosial, perhatian 
terhadap informasi perbandingan sosial (social comparison), kemampuan untuk mengendalikan dan 
memodifikasi penampilan diri dan fleksibilitas penggunaan kemampuan ini dalam situasi‐situasi 
tertentu (Direzkia, 1999). Tingkat observasi maupun kontrol individu pada perilaku ekspresif dan 
presentasi diri bertujuan menyesuaikan dengan cue sosial (O’Cass 2000), dengan demikian Self 
Monitoring merupakan keterampilan individu untuk mempresentasikan diri, menyadari tentang 
bagaimana menampilkan dirinya pada orang lain (Penrod, 1986). 
Hal lain yang menunjukkan pola hidup konsumtif adalah pada saat ini, semua kemajuan 
berpusat pada dunia barat, mulai dari teknologi, mode pakaian, permainan (Timezone), sampai tempat 
makan (Pizza Hut, KFC,AW, Mc Donald, Es Teler 77, dll). Sehingga tercipta sebuah trend dan gaya 
hidup perkotaan. Iklan-iklan makanan dan minuman, pakaian, teknologi sampai pada pilihan gaya 
hidup yang ber-merk asing setiap hari ditayangkan di media, menggambarkan pola-pola gaya hidup 
dunia barat yang merasuki remaja-remaja Indonesia khususnya di kota-kota besar. Gaya hidup 
konsumtif tersebut dapat terus mengakar dalam gaya hidup remaja, dimana dalam perkembangannya 
mereka dapat menjadi dewasa dengan gaya hidup konsumtif baik secara sadar atau pun tidak. Gaya 
hidup konsumtif ini harus didukung oleh kekuatan finansial yang memadai. Pada akhirnya perilaku 
seperti ini tidak hanya memiliki dampak ekonomi, tetapi juga dampak psikologis maupun sosial (Arsy, 
2006).  
Mahasiswa, yang merupakan peralihan individu dari fase remaja, tentunya tidak terlepas dari 
karakteristik individu yang mudah terbujuk oleh hal-hal yang menyenangkan dan suka ikut-ikuta 
teman, menjadi pelaku utama dari gaya hidup konsumtif. Tidak jarang dari mahasiswa yang 
mengatakan bahwa pola hidup konsumtif sudah melekat dalam kehidupan sehari-harinya. Mahasiswa 
melakukan hal tersebut demi menjaga penampilan mereka sehingga dapat menjadi percaya diri (Taufik, 
2006).  
Hasil Penelitian sebelumnya mengenai makna dari perilaku konsumtif, termanifestasi dalam 
bentuk kegemaranya berbelanja, berbelanja bukan hanya sekedar membeli barang, memakai atau 
menghabiskan barang tersebut. Namun lebih dari itu semua belanja adalah cara untuk dapat dihargai 
dan diakui keberadaanya di lingkungan sosial. Selain itu Belanja sudah menjadi identitas ( Umami & 
Nurcahyati, 2013 ) 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalahnya adalah “Apakah ada hubungan antara Self 
Monitoring dengan kecenderungan perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Psikologi di 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta?” dari rumusan masalah tersebut penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih lanjut dengan mengadakan penelitian dengan judul : “ Hubungan Antara Self Monitoring 




Jenis penelitian ini  menggunakan penelitian kuantitatif. Subjek  dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa fakultas psikologi universitas muhammadiyah Surakarta semester 1-8 ini sebanyak 100 
orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Karakteristik 
sampel dalam penelitian ini adalah: (1) Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
surakarta; (2) Berusia 19 sampai dengan 23 tahun (3) bersedia menjadi responded secara sukarela. Alat 
pengumpul data menggunakan skala Self Monitoring dan skala Perilaku Konsumtif. Teknik Analisis data 
menggunakan Pearson Corelation.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Tabel 1. BluePrint Skala Self Monitoring setelah Uji Validitas 
Aspek 
Jumlah Aitem Valid 
Favorable Unfavorable 
Expressive Self Control 6 2 




Jumlah  18 7 
 
Hasil analisis skala Self Monitoring menunjukan ada 25 aitem yang valid. 
Tabel 2. BluePrint Skala Perilaku Konsumtif setelah Uji Validitas 
Aspek 
Jumlah Aitem Valid 
Favorable Unfavorable 
Impulsif 6 3 
Pemborosan 5 2 
Satisfaction Seeking 5 4 
Jumlah  16 9 
 
Hasil analisis skala Perilaku Konsumtif menunjukan ada 25 aitem yang valid 
Tabel 3. Hasil Reliabilitas Skala Self Monitoring dan Perilaku Konsumtif 
Variabel Nilai Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem 
Self Monitoring 0,763 18 
Perilaku Konsumtif 0,816 19 
 
Hasil analisis skala Self Monitoring menunjukan bahwa terdapat 18 aitem yang valid dan skala perilaku 




3.2 Uji Asumsi 
Tabel 4. Uji Normalitas 
Variabel 
Nilai 
Kolmogorov-Sminorv Z Signifikansi 
Perilaku Konsumtif 0,976 0,297 
Hasil analisis data menunjukan Variabel Tergantung yaitu Perilaku Konsumtif memiliki sebaran data 
yang normal. 
 




Linier 1,075 0,392 
Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel bebas memiliki korelasi yang searah  
 
3.3 Uji Hipotesis 
Tabel 6. Uji Hipotesis 
Variabel 
Nilai 
Pearson Corelation Signifikansi 
Self Monitoring 0,036 0,360 
Perilaku Konsumtif 0,036 0,360 




Tabel 7. Kategorisasi Self Monitoring 





18 ≤ x < 28,8 Sangat Rendah   0  
28,8 ≤ x < 39,6 Rendah   0  
39,6 ≤ x < 50,4 Sedang  45 27 27 % 
50,4 ≤ x < 61,2 Tinggi 53,45   62 62 % 
61,2 ≤ x < 72 Sangat Tinggi   10 10 % 
JUMLAH 100 100% 
 
Berdasarkan kategori skala Self Monitoring diketahui bahwa terdapat 0% (0 orang) yang memiliki Self 
Monitoring sangat rendah, 0% (0 orang) yang memiliki Self Monitoring rendah , 27% (27 orang) yang 
tergolong sedang Self Monitoring nya , 62% (62 orang) yang tergolong tinggi Self Monitoring , dan 10% (10 
orang) yang tergolong sangat tinggi Self Monitoring-nya. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase dari 




Tabel 8. Kategorisasi Perilaku Konsumtif 





19 ≤ x < 30,4 Sangat Rendah   4 4% 
30,4 ≤ x < 41,8 Rendah   18 18% 
41,8 ≤ x < 53,2 Sedang 46,7 47,5 60 60% 
53,2 ≤ x < 64,6 Tinggi   20 20% 
64,6 ≤ x < 76 Sangat Tinggi   0 0% 
JUMLAH 100 100% 
 
Berdasarkan kategori skala Perilaku Konsumtif diketahui bahwa terdapat 4% (4 orang) yang 
memiliki Perilaku Konsumtif sangat rendah, 18% (18 orang) yang mempunyai Perilaku Konsumtif 
rendah, 60% (60 orang) yang memiliki Perilaku Konsumtif tergolong sedang, 20% (20 orang) yang 
mempunyai Perilaku Konsumtif tergolong tinggi, dan 0% (0 orang) yang memiliki Perilaku Konsumtif 




Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis product moment dari Pearson dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 15.0 for windows diperoleh hasil koefisien korelasi rxy = 0,036 
dengan sig. = 0,360; (p > 0,05). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara Self 
Monitoring dengan Perilaku Konsumtif 
Menurut Lina dan Rosyid ( dalam Indah Imawati, Sulistianingsih dan Elvia Ivada, 2013) 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif, yaitu faktor eksternal yang meliputi 
keluarga, iklan, dan lingkungan serta faktor internal yang terdiri dari motivasi, proses belajar dan 
konsep diri, terdapat satu faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif, yaitu self control. 
Menurut shohibulana (2014) individu yang memiliki pengendalian diri yang rendah sering mengalami 
kesulitan dalam menentukan konsekuensi atas tindakan mereka. Menurut Gottfredson dan Hirchi ( 
dalam Hamzani, 2013) kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan diri dari 
perilaku membeli yang cenderung implusif dan hanya mengikuti emosi sesaat. 
Sumbangan efektifitas Self Monitoring terhadap Perilaku Konsumtif sebesar 0,12% 
ditunjukkan oleh koefisien determinasi (r²) atau nilai R Squared sebesar 0,036. Berarti masih terdapat 
99,8% faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Menurut Rismiyati dan Suratno (2001) faktor-faktor yang menjadi 
penyebab perilaku konsumtif  diantaranya:  motivasi ( pendorong perilaku orang dalam menentukan 
pembelian barang ), pengamatan dan proses belajar ( apabila konsumen puas dengan pembelian 
tersebut maka konsumen akan mengulanginya ) , dan kepribadian konsep diri ( hubungan antara 
konsep diri dengan image merek, image penjual ). Hasil ini menunjukkan self monitoring dengan segala 
aspek yang terkandung didalamnya tidak cukup memberikan kontribusi terhadap perilaku konsumtif, 
meskipun perilaku konsumtif tidak hanya dipengaruhi oleh variabel tersebut.  
Hasil analisis menyebutkan bahwa variabel self monitoring mempunyai rerata empirik (RE) 
sebesar 53,45 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 45 yang berarti self monitoring termasuk dalam kategori 
tinggi Berdasarkan hasil kategori skala self monitoring diketahui dari 100 Mahasiswapasien  terdapat  0% 
(0 orang) memiliki self monitoring yang sangat rendah, 0% (0 orang) yang memiliki self monitoring rendah 
27% (27 orang) yang memiliki self monitoring tergolong sedang, 62% (62 orang) yang memiliki self 
monitoring tergolong tinggi, dan 10% (10 orang) yang memiliki self monitoring tergolong sangat tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa prosentase dari jumlah terbanyak berada pada posisi tinggi. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa seorang mahasiswa mampu memenuhi aspek-aspek self monitoring yang sesuai dengan 
apa yang dikatakan Briggs & Cheek ( Synder & Gangestad 1986 ) yaitu : (1) expressive self control, 
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kemampuan secara aktif mengontrol tingkah lakunya. (2) Social Stage Presence, kemampuan 
bertingkah laku sesuai dengan situasi yang dihadapi. (3) Other Directed Selfpresent, kemampuan 
memainkan peran seperti apa yang diharapkan orang lain dalam situasi sosial tertentu.  
Variabel Perilaku Konsumtif mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 46,7 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 47,5 yang berarti Perilaku Konsumtif termasuk dalam kategori tinggi 
Berdasarkan hasil kategori skala Perilaku Konsumtif diketahui dari 100 mahasiswa  terdapat  4% (4 
orang) yang memiliki Perilaku Konsumtif sangat rendah, 18% (18 orang) yang memiliki Perilaku 
Konsumtif rendah, 60% (60orang) yang tergolong sedang kepuasan Perilaku Konsumtifnya, 20% (20 
orang) yang tergolong tinggi Perilaku Konsumtif, dan 0% (0 orang) yang tergolong sangat tinggi 
Perilaku Konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase dari jumlah terbanyak berada pada posisi 
sedang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa Perilaku Konsumtif meliputi aspek-aspek dari Hidayati ( 
2001) yaitu: (1) Impulsif, Pembelian semata-mata didasari karena hasrat sesaat. (2) Pemborosan, 
Perilaku menghambur-hamburkan uang 3) Pleasure seeking adalah Perilaku ingin mencari kesenangan 
dengan melakukan pembelian supaya terlihat lebih menonjol di komunitasnya . 4) Satisfaction seeking 
adalah perilaku konsumtif yang didasari oleh keinginan untuk selalu lebih daripada yang lain, selalu ada 
ketidakpuasan dalam dirinya . Sehingga hal ini menunjukkan bahwa dengan Self Monitoring yang tinggi 
tidak menjamin seseorang akan berperilaku konsumtif dalam keseharianya.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Tidak ada hubungan antara self 
monitoring dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. (2) Self Monitoring Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
termasuk tinggi. (3) Perilaku Konsumtif Mahasiswa Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta termasuk dalam kategori Sedang. (3) Besar sumbangan efektif Self Monitoring 
dalam perilaku Komsumtif adalah 0,12% 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama penelitian, maka penulis 
memberikan sumbangan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu (1)Bagi Mahasiswa Mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, untuk senantiasa menerapkan pola hidup 
hemat, misalnya dengan menyisihkan uang setiap harinya untuk ditabung. Penulis juga mengharapkan 
remaja mampu berperan sebagai konsumen yang selektif, membeli karena kebutuhan yang mendesak, 
bukan karena faktor lain, misalnya hanya ingin diakui teman- temannya. Karena jika remaja tidak 
selektif dalam membeli barang, mereka akan membeli barang yang tidak mereka butuhkan dan akan 
menimbulkan andanya perilaku konsumtif, dan jika telah terbiasanya melakukannya, maka remaja akan 
menjadi sangat konsumtif. (2) Bagi Universitas Muhammadiyah Surakarta diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan tentang perilaku konsumtif, dampak dari hal tersebut, dan memberikan 
kegiatan-kegiatan atau aktivitas yang bersifat positif seperti mengadakan kegiatan amal, lebih 
menanamkan pola hidup yang sederhana dengan menghimbau mahasiswa untuk hidup hemat, dapat 
menabung demi masa depan dan rajin bersedekah sehingga mahasiswa dapat mengontrol perilaku 
konsumtif (3) Bagi Peneliti Selanjutnya dapat menyertakan variabel- variabel lain yang mungkin 
mempengaruhi variabel perilaku konsumtif baik dari faktor eksternal maupun internal. Lebih melihat 
perbedaan kecenderungan perilaku konsumtif dari berbagai faktor tidak hanya dari faktor self 
monitoring. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat membuat formulasi aitem yang lebih tepat 
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